
LAMPIRAN 2 

TABEL 1.1 

Skema permainan Stag Hunt 

 B Cooperate 

(hunt stag) 

B Defect 

(chase hare) 

A Cooperate 

(hunt stag) 

C,C 

4 : 4 

C,D 

0 : 3 

A Defect 

(chase hare) 

D,C 

3 : 0 

D,D 

3 : 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL 3.1. 

Skema Model Stag Hunt Terkait Pembangunan Kembali Hubungan Diplomatik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stag Hunt 

Kuba Cooperate 

(Menyetujui 

pembangunan kembali 

hubungan diplomatik) 

Kuba Defect  

(Menolak pembangunan 

kembali hubungan 

diplomatik) 

Amerika Serikat 

Cooperate 

(Menyetujui 

pembangunan 

kembali hubungan 

diplomatik) 

(C,C) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

pembangunan kembali 

hubungan diplomatik 

tercapai 

(C,D) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

pembangunan kembali 

hubungan diplomatik 

tidak tercapai secara 

maksimal 

Amerika Serikat 

Defect 

 (Menolak 

pembangunan 

kembali 

hubungan 

diplomatik) 

(D,C) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

pembangunan kembali 

hubungan diplomatik 

tidak tercapai secara 

maksimal. 

(D,D) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

pembangunan kembali 

hubungan diplomatik 

tidak tercapai 



TABEL 3.2. 

Skema model permainan Stag Hunt terkait penghapusan Kuba 

dari daftar negara sponsor terorisme dalam 

implementasi normalisasi hubungan 

Stag Hunt 

Kuba Cooperate 

(mengapresiasi 

penghapusan Kuba dari 

daftar negara sponsor 

terorisme) 

Kuba Defect 

(Menolak penghapusan 

dari daftar negara sponsor 

terorisme) 

Amerika Serikat 

Cooperate 

(Melakukan peninjauan 

ulang terkait 

keterlibatan Kuba 

dalam jaringan teroris) 

(C,C) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

penghapusan Kuba 

dari daftar negara 

sponsor terorisme 

tercapai 

(C,D) 

Implementasi normalisasi 

terkait penghapusan Kuba 

dari daftar negara sponsor 

terorisme tidak maksimal 

Amerika Serikat 

Defect 

 (Tidak menghapus 

Kuba dari daftar 

negara sponsor 

terorisme) 

(D,C) 

Implementasi 

normalisasi terkait 

penghapusan Kuba 

dari daftar negara 

sponsor teroris tidak 

maksimal 

(D,D) 

Implementasi normalisasi 

terkait penghapusan Kuba 

dari daftar negara sponsor 

teroris tidak tercapai 

 

 

 

 

 

 



TABEL 3.3. 

Skema model Stag Hunt terkait peningkatan perjalanan, perdagangan dan arus 
informasi kedua negara dalam implementasi normalisasi hubungan 

Stag Hunt 

Kuba Cooperate 

(menyelesaikan ganti 

rugi properti Amerika 

Serikat yang 

dinasionalisasi) 

Kuba Defect 

(mempertahankan 

nasionalisasi, 

belum ada 

kebebasan di 

Kuba) 
 

Amerika Serikat 

Cooperate 

 (mencabut embargo 

terhadap Kuba) 

(C,C) 

Normalisasi hubungan 

berjalan maksimal. 

(C,D) 

Normalisasi berjalan, 

Kuba mendapat 

keuntungan maksimal, 

Amerika Serikat tidak 

mendapat ganti rugi. 

Amerika Serikat 

Defect 

(mempertahankan 

embargo Kuba) 

(D,C) 

Normalisasi berjalan, 

Kuba tetap berada 

dalam kesulitan, 

Amerika Serikat 

mendapat keuntungan. 

(D,D) 

 

Normalisasi tidak 

berjalan maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



TABEL 3.4. 

Analisis Stag Hunt dalam implementasi normalisasi 

Hubungan Amerika Serikat dan Kuba 

No. Poin Normalisasi Amerika Serikat Kuba Hasil Stag Hunt 

1 

Pembangunan 

kembali hubungan 
diplomatik 

Amerika Serikat 

membuka kedutaan 
di Havana 

Kuba membuka 

kedutaan di 
Washington DC 

C,C 

Pembangunan 

hubungan 
diplomatik kedua 
negara tercapai 

2 

Peninjauan ulang 

penunjukan Kuba 
sebagai negara 

sponsor terorisme 

Amerika Serikat 

menghapus Kuba 
dari daftar negara 

sponsor teroris 

Kuba 
mengapresiasi 

penghapusan 

status negara 
sponsor teroris 

C,C 

Penghapusan 

Kuba dari daftar 
negara sponsor 
teroris tercapai 

3 

Peningkatan 
perjalanan, 

perdagangan dan 

arus informasi 
kedua negara 

Amerika Serikat 

tidak mencabut 
embargo terhadap 

Kuba 

Kuba tidak 

melakukan ganti 
rugi terhadap 

properti Amerika 

Serikat yang 

dinasionalisasi, 
Kuba juga belum 

memberikan 

kebebasan kepada 
warga negaranya 

sehingga embargo 
tidak dicabut 

D,D 

Upaya normalisasi 
dalam konteks 

peningkatan 

perjalanan, 
perdagangan dan 

arus informasi belum 

tercapai karena 
terhalang oleh 

embargo. Belum ada 

ganti rugi 

nasionalisasi dan 
belum ada kebebasan 

di Kuba menjadi 

salah satu faktor 
penerapan embargo. 

 

 


